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Summary
　This study considers ethnic Chinese identity in Indonesia following the collapse of the 
Suharto regime in 1998. Until now, there has been no common denominator for either 
passing on the Chinese language, or being aware of one’s identity as an Indonesian 
ethnic Chinese. This demonstrates identity to be something transformed in response 
to differing interactions and negotiations between setting, circumstances, people, and 
society. 
　In the present situation after ethnic Chinese have regained cultural freedom and 
control over language use, we were able to conduct interviews with eleven Chinese 
Indonesians in 2013, who were raised as members of the post-Suharto generation and 
were likely to understand the changes brought about on ethnic Chinese identity. 
　The results did not show that clear changes in identity had resulted from the era 
transition or between generations. While the informants clearly understood their 
Chinese ethnicity in the context of the historical era shifts, they also expressed pride 
at being ethnically Chinese, which strengthened in response to the trauma of the pre-
existing discrimination that has continued. Moreover, the pressure to integrate, to be an 
“Indonesian,” and the contrasting awareness that accompanies their prioritization of not 































1 ）3. 3 に詳述。











































　本研究では，2013 年にジャワ島スラバヤにて，計 11 人にインタビューを行った（表 1
参照）。これまで首都ジャカルタを調査の中心としてきたが，地域による差がみられるの
かどうかについての検討の必要性を感じてきたため，今回は第二の都市であるスラバヤを
対象地とした次第である。インタビュー協力者の年代は 20 代 6 人，30 代 1 人，40 代 4 人で，































やりとりで「W」と記されているのはインタビュアーである執筆者で，A や B というの
が協力者を指す。
表 1　協力者の概要
年代 性別 出身 職業 / 身分 ルーツ 宗教
1 A 40 女 カリマンタン フリーランス 福建，福州 3 世 カトリック
2 B 40 女 スラバヤ 主婦・企業家 福建 クリスチャン
3 C 20 女 カリマンタン 大学生 不明 カトリック
4 D 20 女 カリマンタン 大学生 不明，4 世？ カトリック
5 E 20 女 スマラン 大学生 広東，福建 カトリック
6 F 20 男 スラバヤ 大学生 福建？ クリスチャン
7 G 30 女 カリマンタン 会社員・企業家 福建？ 5 世 カトリック
8 H 20 女 スラバヤ 大学生 福建，3 世 クリスチャン
9 I 20 男 スラバヤ 大学生 福建，3 世 フリー 5）
10 J 40 女 スラバヤ フリーランス 不明，7-8 世 クリスチャン












Ａ： Mama saya selalu bilang kita ini orang…, dalam bahasanya dia itu Toneng, ya. Orang 
Toneng itu orang Tionghoa6）, tetapi dia selalu bilang kita ini juga orang Indonesia.（母
はいつも，彼女はトナン 7）＝華人だと言っている。でも彼女は，我々はインドネシア
人だ，とも言っている。）
Ｗ： Ya, ya. Orang Cina tapi orang Indonesia.（はい，華人。でもインドネシア人。）
Ａ： Kita ini orang Indonesia. Kalau kita orang Cina itu karena nenek dan kakek itu, ama 
dan akung itu dari Cina. Ya, itu yang bikin kita orang Cina. （我々はインドネシア人
で，華人だというのは祖父母が中国から来ているから。それが私たちを華人にしてい
る。）
　　 Tapi kamu itu orang Indonesia. Itu mama. Karena kita, anak-anak mama itu 








Ｊ： Terus itu kenapa saya cerita, karena itu membuat awal-awal waktu saya kecil, saya 
merasa saya tidak punya identitas. Iya saya Indonesia tidak, karena teman-teman 











Ｊ： （前略）Karena saya nggak merasa saya China, jadi itu. Cuman penampilan, terus 
kenapa harus ada perbedaan? Sampe akhirnya saya ikut ke seminar, yang di ××8）. 




Ｊ： Begitu Suharto nggak ada terus muncul kan, barongsai dan sebagainya. Nah pada 
saat itu saya baru merasa pas dengan identitas gitu. Jadi gimana gimana meskipun 
saya bilang saya Indonesia, ya saya bukan Indonesia,tetap gitu. Jadi dari seminar itu 






















Ｗ： Identitas dari Cina itu... dari... dari mana ya?
　　（華人というアイデンティティは，どこから。）
Ｈ： Identitas Cina-nya? Mungkin karena orang melihat face, gitu lho. Langsung. Iya. 





Ｊ： Dari kulit, pokoknya. Kulit sama iris mata, gitu….
　　（肌の色から，とにかく。肌と細目，そう。）
⑤
Ｗ： Hal apa yang mengingatkan kamu sebagai orang Tionghoa itu apa?
　　（あなたが華人だと気付かされることはどんなこと？）
Ｂ： Ya, mungkin kebiasaan.（多分，習慣。）
Ｗ： Kebiasaan yang mana?（どんな習慣。）








Ｗ： Kamu melihat derajat orang Tionghoa dibandingkan orang bukan Tionghoa itu 




Ｈ： Sebenarnya kalau misalnya derajat… derajatnya itu sama, Karena bagiku, kita tuh 
sama-sama manusia. （実はレベルは同じだ。我々は同じ人間だ。）
　　 Kita hanya berbeda, ya itu, di kulit sebenarnya. Kulit hitam dan kulit putih. Sama 
dengan Amerika, hitam dan putih, putih yang disanjung. Kalau di sini Cina, hitam 







Ｉ： …sebenarnya cukup… itu ya… ee… sedikit rasis sebenarnya. Jadi memang udah 
kayak dibedakan, kayak dibilang kita itu lebih… apa… kita tuh lebih baik dan 
sebagainya, gitu ya. Jadi memang dari kecil udah diajarkan kalau kayak gitu.
　　 （実は十分に，えー少し人種差別的になるが。そもそも違うというか。我々のほうが
良い，とか。そしてそもそも小さい時からそう教えられてきたし。）
Ｗ： Baik apa ya?　（何がいいのか。）
Ｉ： Baik itu maksudnya kayak… ee… kita tuh lebih rajin, lebih… apa…, kalo orang 









Ｆ： Jadi kalau misal..., biasanya kalau ada orang Chinese ada uang sekian, dia bisa 
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simpan sekiannya untuk masa depannya. Kalau orang pribumi kan biasanya dia ada 





Ｄ： Kadang-kadang ada beberapa, apa ya, prinsip yang beda, gitu. Misalnya, kita 
merasa kebanyakan, kan kita, kalau dari saya ya, kadang ini kepikiran, ini dirinci. 
Anggapannya ini pelit lah. （時々いくつか方針が異なる。たとえば我々の多くが，私
に言わせると考え方が細かい。けちだと思われている。）

















Ｃ： Nah, itu yang C tidak dapatkan di keluarga. Dan di keluarganya pacar saya itu, 
63
ポストスハルト期におけるインドネシア華人のアイデンティティ（中谷潤子）
mungkin karena kakek-nenek yang bangun sekolah XX itu, kan hidup dengan orang-
orang Belanda. Orang Belanda itu kan suka yang keluarga itu.  （そう。それ 9）は C も
家族にしてもらったことがない。そして恋人の家族は祖父母がオランダ人と育った
XX 学校だったから。オランダ人はそういう家族でしょう。）
　　 Jadi relationnya itu, attachment nya deket gitu lho. Sama anak, sama pa-ma. Itu 
nurun sampai cucunya. Semua. Sampai besar pun mereka seperti itu. 
　　 （だからそういう関係。親密な愛着。子どもにも親にも。それは孫までも。皆。大きくなっ
てもそう。）
　　 Tidak ada rasa malu. Jadinya, mamanya pun kadang bisa meluk gitu, terus kayak, 
hah, di keluarga nggak pernah kayak gitu. （恥ずかしいとは思わない。お母さんも時々
ハグする。そして私の家族はそんなことしたことはなかった。）
　　 Itu yang C cari dari dulu. Papa mama tidak pernah seperti itu. Terus makanya tak 
bilang lagi, kebiasaan bilang “I love you” ke orang tua kan gak ada. Itu mereka 
banget gitu lho. （それが C が昔から求めていたこと。両親はしてくれたことはなかっ
た。それに親に「アイラブユー」という習慣もないし。それを彼らはすごくする。）
　　 Jadinya itu banyak nilai-nilai positif itu yang C dapatkan. Bukannya marah-marahlah 





























Ｗ： Tidak mau belajar bahasa Mandarin? （マンダリンは勉強したくないか。）
Ｅ： Jujur, saya give up belajar bahasa Mandarin. Kelas 3 SD sampai kelas 3 SMA 
enggak bisa. Hahaha. Dan saya merasa itu susah, dan saya give up.（正直言って，私









Ｗ： Posisi orang Tionghoa di Indonesia lebih bagus, ya?
　　（インドネシアでの華人の立場は前より良くなったか。）
Ａ： Lebih bagus. Lebih bagus dalam artinya begini. Mereka boleh ikut di wilayah 
manapun. Tetapi sebenarnya bagusnya itu bukan karena Suharto. Oke, Suharto 
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Ｗ： Oh iya, iya. Saya juga merasa begitu. （なるほど私もそう思う。）
Ａ： Boomingnya orang Cina mempengaruhi bagaimana cara pandang orang Indonesia 
terhadap orang Cina dan orang Tionghoa. （中国人ブームがインドネシア人の中華系
や華人への見解に影響している。）
Ｗ： Orang Tionghoa di sini atau orang Tionghoa di Cina?
　　（ここの華人，中国大陸の中国人。）











Ｗ： Apa bedanya punya pacar orang Tionghoa dan punya pacar orang Jawa? 
　　（華人の恋人とジャワ人の恋人は何が違うか。）
Ｄ： Kalau misalnya sama orang Tionghoa, yang pasti keluarga lebih welcome. Keluarga 
lebih welcome dengan keadaannya dia. Terus untuk masalah yang pergi, pergi itu 
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